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ABSTRACT 
 
Background: The Indonesian Health Survey states that oral health problems 

in the population aged ≥ 3 years are still high. Dental care is important 

requirement for the maintenance of children's health. One of the psychological 

problems that often occurs in children when undergoing dental treatment is 

anxiety. Anxiety towards dental care is also called dental anxiety. To overcome 

this anxiety can be done by fun learning education through field trip study. Field 

trip study aims to introduce children to real life, provide new experiences and 

make it an interesting place to learn. 

Objective : Targeting kindergartens and early childhood schools aims to invite 

the school community to think, behave and act to build and develop themselves 

to care with their dental and oral health. 

Method: In this community service activity, children are invited to take an 

educational tour to the Islamic Dental Hospital-Sultan Agung (RSIGM-SA) to 

recognize oral health facilities, increase knowledge about oral health and 

reduce dental anxiety in children. 

Result: Children's dental anxiety level evaluation after conducting an 

educational tour at RSIGM-SA, showed that the majority of children have a low 

level of anxiety with a high level of knowledge about oral health. 

Conclusion: Educational tours can be one of the concrete applications of Tell-

Show Do method in children oral health management. 
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PENDAHULUAN 

Kesehatan gigi dan mulut merupakan 

indikator penting dalam kesehatan karena 

berpengaruh terhadap tingkat kehidupan 

seseorang.1 Menurut hasil Survei Kesehatan 

Indonesia 2023, masalah kesehatan gigi dan mulut 

pada penduduk berumur ≥ 3 tahun masih tinggi, 

yakni 56,9%. Hasil survei tersebut juga menemukan 

bahwa kelompok umur 5 tahun yang berada pada 

kategori indeks def-t tinggi sebesar 6,7.2  

Perawatan gigi merupakan kebutuhan 

penting untuk pemeliharaan kesehatan anak. Salah 

satu masalah psikologi yang sering terjadi pada 

anak saat menjalani perawatan gigi adalah 
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kecemasan.3 Menurut American Psychological 

Association (APA) kecemasan merupakan suatu 

emosi yang cenderung mengalami perubahan 

fisiologis misalnya, peningkatan pada tekanan 

darah, denyut nadi meningkat, laju pernapasan 

meningkat, keringat berlebih, mulut kering, dan 

lainnya.4 Kecemasan terhadap perawatan gigi 

disebut juga kecemasan dental (dental anxiety). 

Kecemasan dental secara signifikan berhubungan 

dengan penggunaan layanan kesehatan gigi yang 

tidak teratur dan perilaku menghindar atau 

menunda perawatan gigi.5 Penundaan perawatan 

gigi dapat menyebabkan masalah kesehatan mulut 

semakin bertambah parah dan meningkatkan 

ketakutan anak untuk berobat ke dokter gigi6. 

Kecemasan perawatan gigi pada anak dipengaruhi 

banyak faktor, di antaranya jenis kelamin, usia, 

pengalaman berkunjung, dan instrumen.7  

Salah satu cara untuk mengurangi 

kecemasan dental pada anak adalah dengan 

melalukan edukasi belajar sambal bermain melalui 

studi lapangan. Studi lapangan bertujuan 

mengenalkan anak kepada kehidupan nyata dan 

memberi pengalaman baru. Metode ini dapat 

memperluas pembelajaran yang telah dilakukan di 

kelas sekolah masing-masing. Anak kemudian 

akan belajar untuk mendemonstrasikan dan 

melakukan hal yang telah diajarkan saat studi.8  

Murid TK dan PAUD adalah murid usia pra 

sekolah yang sedang dalam pertumbuhan dan 

perkembangan. Menurut Blum (1974), kesehatan 

gigi dan mulut dipengaruhi oleh empat faktor 

penting: keturunan, lingkungan (fisik, biologi, sosial, 

perilaku dan pelayanan kesehatan). Faktor perilaku 

memegang peranan penting dalam mempengaruhi 

status kesehatan gigi dan mulut, sedangkan 

perilaku dipengaruhi oleh pendidikan.9 Sasaran 

sekolah TK dan PAUD bertujuan mengajak 

masyarakat sekolah berpikir, bersikap dan 

bertindak untuk membangun dan mengembangkan 

diri agar peduli dengan kesehatan gigi dan rongga 

mulutnya. Masyarakat sekolah TK/PAUD dan 

komite sekolah dilibatkan dalam proses 

pelaksanaan program edukasi. Menurut penelitian 

terdahulu, kesadaran pentingnya kepedulian 

sekolah dalam masalah kesehatan gigi dan mulut 

dibuktikan dengan 97,60% - 100% responden 

setuju terkait adanya pelatihan dan penambahan 

pengetahuan tentang kesehatan gigi anak.10 

Perubahan perilaku membutuhkan adanya 

keterampilan dan lingkungan yang mendukung.11 

Mengingat beberapa hal di atas, perlunya 

pelaksanaan bakti sosial di masyarakat. Dalam 

pengabdian ini, anak usia dini diajak untuk 

mengikuti tur edukasi ke Rumah Sakit Islam Gigi 

Mulut-Sultan Agung (RSIGM-SA) untuk mengenal 

fasilitas Kesehatan gigi mulut serta diberikan 

perawatan fluor dan edukasi. Tujuan pengabdian ini 

untuk mengetahui gambaran kecemasan dental 

dan pengetahuan tentang kesehatan gigi mulut 

pada anak.  

 

METODE PENELITIAN 

Pengabdian masyarakat dilakukan di 

RSIGM-SA pada tahun 2023. Pelaksanan 

dilakukan melalui beberapa tahap : 

1. Melakukan survey ke sekolah mitra untuk 

mengidentifikasi permasalahan yang dihadapi 

mitra terkait kesehatan gigi dan mulut 

2. Pembuatan konsep pengabdian masyarakat 

sesuai masalah yang dihadapi mitra 

3. Koordinasi dan perijinan ke RSIGM-SA untuk 

melakukan tur edukasi dental 

4. Pelaksanaan kegiatan pengabdian: 

a. Pemberian materi edukasi kesehatan gigi 

mulut pada anak. 

b. Tur edukasi dental ke RSIGM-SA. 

Mengenalkan berbagai fasilitas yang ada di 

RSIGM-SA, mengenalkan alat-alat yang 

digunakan untuk perawatan gigi mulut. 
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c. Perawatan sederhana untuk 

pencegahan gigi berlubang 

menggunakan topikal aplikasi fluor dan 

fissure sealant. 

 

d. Evaluasi tingkat kecemasan dental 

secara psikologis menggunakan 

kuisioner MDAS12. 

e. Evaluasi pengetahuan kesehatan gigi 

dan mulut menggunakan kuisioner. 

 

HASIL  

Kegiatan pengabdian masyarakat telah 

dilakukan dengan peserta 16 anak KB - TK Ki 

Ageng Selo yang berlokasi di di Jl. Karang Kimpul 

Selatan II no.28 Kelurahan Tambakrejo, 

Kecamatan Gayamsari, Kota Semarang. Sekolah 

tersebut berjarak 1,5 km dari UNISSULA dan 

RSIGM-SA. Mayoritas anak belum pernah 

mendapatkan perawatan Kesehatan gigi mulut di 

Rumah Sakit sehingga tur edukasi ini menjadi 

pengalaman berharga dan pembelajaran secara 

langsung.  

 

Berdasarkan distribusi karakteristik anak, 

tabel 1 menunjukkan anak yang berusia 6 tahun 

dan 7 tahun memiliki jumlah sebanyak 8 orang 

(50%). Sebagian besar responden berjenis kelamin 

perempuan yaitu sebanyak 9 orang (56,3%), 

sedangkan laki-laki sebanyak 7 orang (43,8%).  

Pada pelaksanaan kegiatan tur di RSIGM-

SA, anak terlihat antusias untuk mengikuti kegiatan, 

diawali dari mendapatkan materi edukasi 

kesehatan gigi mulut dari dokter gigi dan dokter gigi 

muda lalu dilanjutkan dengan berkeliling mengenal 

fasilitas Kesehatan Rumah Sakit Islam Gigi Mulut 

Sultan Agung meliputi ruangan-ruangan, kursi gigi 

dan berbagai peralatan untuk perawatan kesehatan 

gigi mulut. Setelah itu anak lalu diajak untuk 

mendapatkan perawatan pencegahan non- invasif 

untuk pencegahan karies berupa fissure sealant 

dan topikal aplikasi fluoride (TAF). 

Indikator capaian keberhasilan program 

dievaluasi melalui pemberian kuesioner 

kecemasan gigi mulut dan kesehatan gigi mulut 

serta kooperasi dalam mendapatkan perawatan 

fissure sealant dan TAF. Satu anak dari total 16 

anak awalnya menangis namun setelah diberi 

edukasi dan melihat teman-temannya berani duduk 

di kursi gigi dan mendapatkan perawatan akhirnya 

ia pun juga berani untuk dirawat oleh dokter gigi 

muda. 
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Tabel 2 menunjukkan sebagian besar anak 

mengalami tingkat kecemasan rendah dimana 

pada usia 6 tahun sebanyak 6 anak (75%) 

mengalami kecemasan rendah dan 2 anak (25%). 

mengalami kecemasan sedang. Sedangkan pada 

anak usia 7 tahun ditemukan 1 anak (12,5%) yang 

mengalami kecemasan tinggi, 2 anak (25%) 

dengan kecemasan sedang dan 5 anak (62,5%) 

dengan kecemasan rendah. Kecemasan dental 

pada anak laki-laki ditemukan sebanyak 5 anak 

(71,4%) mengalami kecemasan rendah, 1 anak 

(14,3%) dengan kecemasan sedang dan 1 anak 

(14,3%) dengan kecemasan tinggi. Sedangkan 

pada anak perempuan didapatkan hasil sebanyak 6 

anak (66,7%) mengalami kecemasan rendah dan 3 

anak (33,3%) dengan kecemasan sedang.  

 

Tabel 3 menunjukkan anak dengan usia 6 tahun 

memiliki tingkat pengetahuan sedang sebanyak 5 

anak (62,5%) dan tingkat pengetahuan tinggi 

sebanyak 3 anak (37,5%). Sedangkan pada anak 

usia 7 tahun sebagian besar memiliki tingkat 

pengetahuan tinggi sebanyak 7 anak (87,5%) dan 

1 anak (12,5%) dengan tingkat pengetahuan 

sedang. Tingkat pengetahuan kesehatan gigi dan 

mulut pada anak laki-laki didapatkan hasil 6 anak 

(85,7%) berada pada kategori tinggi dan 1 anak 

(14,3%) dengan kategori sedang. Pada anak 

perempuan ditemukan sebanyak 5 anak (55,6%) 

memiliki tingkat pengetahuan sedang dan 4 anak 

(44,4%) berada pada kategori tinggi.  

Kegiatan tur edukasi di RSIGM-SA merupakan 

salah satu cara penerapan metode tell-show-do. 

Hasil dari penelitian ini menemukan bahwa 

intervensi tell-show-do tur edukasi dapat 

mempengaruhi kecemasan dental pada pasien gigi 

anak bahwa mayoritas anak mengalami 

kecemasan rendah dan bersedia mendapatkan 

perawatan gigi. Tell-show-do adalah metode 

perilaku non-farmakologis yang paling banyak 

diterima.  

 

PEMBAHASAN 

Kecemasan dental adalah keadaan emosi 

negatif yang berlebihan dan tidak masuk akal yang 

dialami oleh pasien gigi. Kondisi psikologis ini terdiri 

dari kekhawatiran bahwa sesuatu yang buruk akan 

terjadi sehubungan dengan perawatan gigi.13 

Kecemasan gigi dapat terjadi sebelum atau selama 

prosedur gigi. Kecemasan sering terjadi pada 

kunjungan pertama ke dokter gigi. Kecemasan 

pada anak akan menyulitkan dokter gigi dalam 

melakukan perawatan gigi. Berbagai metode dapat 

digunakan untuk mengurangi kecemasan, yaitu 

farmakologi dan non-farmakologi. Non-

farmakologis, ini termasuk: tell-show-do, modeling, 

distraksi, kehadiran orang tua, musik, sugesti, 

sentuhan ringan, dan lainnya tanpa obat. Metode 

tell-show-do merupakan metode non-farmakologi 

yang dilakukan dengan tahapan pemberian 

informasi, memberikan visualisasi/demonstrasi dan 

setelah anak mengerti, tahapan ini dilakukan pada 

anak. 14  

Kegiatan tur edukasi di RSIGM-SA 

merupakan salah satu cara penerapan metode tell-

show-do. Hasil dari penelitian ini menemukan 

bahwa intervensi tell-show-do tur edukasi dapat 

mempengaruhi kecemasan dental pada pasien gigi 

anak bahwa mayoritas anak mengalami 
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kecemasan rendah dan bersedia mendapatkan 

perawatan gigi. Tell-show-do adalah metode 

perilaku non-farmakologis yang paling banyak 

diterima. Hasil ini dapat dikaitkan dengan 

komunikasi verbal kepada anak dan mencoba 

menyampaikan rasa ketertarikan terhadap 

prosedur perawatan gigi, yang secara signifikan 

dapat mengurangi stres serta rasa takut. Selain itu, 

mencoba melibatkan anak dalam semua langkah 

perawatan sebanyak mungkin sesuai dengan 

kemampuan mental dan tingkat persepsi dan 

pemahamannya akan menghasilkan tingkat 

kecemasan yang lebih rendah.14 Etiologi dari 

kecemasan dental adalah multifaktorial, dapat 

berasal dari eksogen dan endogen. Faktor sosial-

ekonomi, usia dan jenis kelamin, pengalaman 

traumatis sebelumnya sebelumnya, faktor 

lingkungan, dan interaksi social merupakan faktor 

utama yang berkontribusi terhadap kecemasan 

dental.15 

 

KESIMPULAN 

 Gambaran tingkat kecemasan dental anak 

setelah melakukan tur edukasi di RSIGM-SA, 

didapatkan hasil bahwa mayoritas anak memiliki 

tingkat kecemasan yang rendah dengan tingkat 

pengetahuan tentang kesehatan gigi dan mulut 

yang tinggi. Tur Edukasi dapat menjadi salah satu 

penerapan dari metode Tell-show-do untuk 

manajemen pasien anak. 
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